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ABSTRAK

Esi Susanti Pemberdayaan Keluarga dalam Pemanfaatan Sarana dan
Prasarana Kesehatan Lingkungan di Kelurahan Limau
Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang. Skripsi,
Jurusan Geografi FIS UNP, Padang 2012

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, informasi dan gambaran
mengenai pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan sarana dan prasarana
kesehatan lingkungan di kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota
Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua KK yang ada di RW V Kelurahan Limau Manis Selatan
Kecamatan Pauh Padang. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik
proporsional random sampling, dimana populasi diambil secara acak dengan
proporsi 30% sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 KK

Hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) Pemberdayaan keluarga dalam
pemanfaatan air bersih di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota
Padang termasuk baik dengan persentase 69,56%, 2) Pemberdayaan keluarga
dalam pemanfaatan tempat pembuangan kotoran manusia di Kelurahan Limau
Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang termasuk baik dengan persentase
68,25%, 3) Pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan tempat pembuangan
sampah dan limbah di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota
Padang termasuk baik dengan persentase 67,65%. Hal ini berarti pemberdayaan
keluarga dalam pemanfaatan sarana dan prasarana kesehatan lingkungan di
Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang termasuk baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
secara menyeluruh dalam rangka meningkatkan kualitas hidup bangsa. Untuk
mencapai tujuan tersebut perlu diselenggarakan upaya pembangunan yang
berkesinambungan, menyeluruh, teratur dan terpadu. Salah satu upaya tersebut
adalah pembangunan di bidang kesehatan. Lingkungan sangat mempengaruhi
kehidupan manusia karena manusia merupakan bagian dari lingkungan dan
interaksi antara keduanya, begitu juga dengan kesehatan sangat dipengaruhi oleh
lingkungan. Manusia merupakan bagian dari alam semesta, namun manusia
adalah satu-satunya makhluk hidup yang mempunyai kelebihan yaitu akal dan
bahasa bila dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya.

Kesehatan merupakan salah satu segi kualitas hidup yang terjamin pada
pemenuhan kebutuhan dasar yang antara lain meliputi sandang, pangan,
perumahan, pendidikan, dan kesehatan. Dengan kata lain kesehatan merupakan
salah satu kebutuhan pokok bagi manusia termasuk di dalamnya kesehatan
lingkungan, peningkatan kesehatan lingkungan yang bertujuan untuk mencapai
suatu keadaan yang terkendali dalam lingkungan hidup yang seimbang dengan
dinamika pertumbuhan hidup manusia dalam menunjang terwujudnya derajat

kesehatan dan kesejahteraan yang optimal (Yulia;2008).



Upaya peningkatan kesehatan lingkungan itu bertujuan untuk menciptakan
suatu keadaan terkendali dalam lingkungan hidup, seimbang dengan dinamika
pertumbuhan penduduk dalam mencapai terwujudnya derajat kesehatan. Oleh
sebab itu kita harus memperhatikan hal-hal yang penting dalam kehidupan sehari-
hari diantaranya adalah: (1) Sumber air, (2) Pembuangan kotoran manusia, (3)
bangunan perumahan, (4) kandang ternak (kalau ada), (5) pembuangan sampah
dan limbah rumah tangga (Sukarni;1994).

Azwar (1985) mengatakan lingkungan permukiman yang bersih dan sehat
adalah mempunyai jamban keluarga, sumber air bersih, mengurangi pencemaran
lingkungan dengan mengalirkan air yang kotor melalui saluran air, menghindari
tumpukan sampah yang menjadi sumber penyakit, pemeliharaan kondisi rumah
secara baik, misalnya mempunyai ventilasi dan jendela yang cukup dan tidak
terlalu sempit.

Agar masyarakat dimanapun bertempat tinggal dapat merasakan lingkungan
hidup yang sehat, aman, tertib dan nyaman dalam rangka menciptakan
kesejahteraan hidupnya, maka masyarakat harus memperhatikan sekali segala hal
yang berkaitan erat dengan lingkungan itu sendiri yang dikenal dengan kesehatan
lingkungan. Lingkungan permukiman sebagai salah satu sektor penentu terhadap
kesehatan lingkungan permukiman di Kelurahan Limau Manis Selatan,
seharusnya lebih berkualitas.

Pemberdayaan pada hakikatnya merupakan sebuah konsep yang fokusnya
adalah hal kekuasaan. Pemberdayaan secara subtansial merupakan proses

memutus atau breakdown dari hubungan antara subyek dan obyek. Proses ini



mementingkan pengakuan subyek akan kemampuan atau daya (power) yang
dimiliki obyek. Secara garis besar, proses ini melihat pentingnya mengalirnya
daya dari subyek ke obyek. Hasil akhir dari proses pemberdayaan adalah
beralihnya fungsi individu yang semula obyek menjadi subyek (yang baru),
sehingga realisasi sosial yang ada nantinya hanya akan dicirikan dengan realisasi
antar subyek dengan subyek yang lain (Vidhyandika 1996:135).

Memberdayakan orang berarti mendorong mereka menjadi lebih terlibat
dalam keputusan dan aktivitas yang mempengaruhi pekerjaan mereka.
Pemberdayaan merupakan perubahan yang terjadi pada falsafah manajemen yang
dapat membantu menciptakan suatu lingkungan dimana setiap individu dapat
menggunakan kemampuan dan energinya untuk meraih tujuan organisasi.
Pemberdayaan juga menempatkan pekerja untuk bertanggung jawab atas apa yang
mereka kerjakan, sehingga para manager belajar untuk berhenti mengontrol, dan
pekerja belajar bagaimana bertanggung jawab atas pekerjaanya dan bisa membuat
keputusan yang tepat. Dengan demikian berarti memberi kesempatan bagi mereka
untuk menunjukkan bahwa mereka dapat memberikan gagasan baik dan
mempunyai keterampilan mewujudkan gagasannya menjadi realitas.

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan keluarga adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut
meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka
lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh
masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta

melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah



yang dihadapi dengan mempergunakan daya/kemampuan yang dimiliki

(http://www.sarjanaku.com/pemberdayaan-masyarakat-pengertian).

Dari hasil pengamatan awal di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan
Pauh, masih banyak dijumpai masyarakat belum diberdayakan dalam pemanfaatan
sarana kesehatan yang belum sesuai dengan ketentuan, sehingga kondisi sarana
dan prasarana kesehatan lingkungan permukiman kurang baik, di antaranya: 1)
Sumber air yang digunakan masyarakat masih ada yang belum memenuhi syarat
kesehatan terutama dilihat dari keadaan sumur darurat, tidak di semen (di tembok)
tapi hanya merupakan sumur tanah dan tidak diberi tutup sehingga air hujan dan
air limbah kembali meresap ke dalam sumur. Disamping itu, masih banyak
masyarakat yang menggunakan air sungai untuk melakukan aktifitas MCK, dan
menggunakan air hujan untuk memasak dan minum, 2) sarana pembuangan
kotoran manusia yang digunakan sebagian masyarakat adalah jamban umum
sehingga kebersihannya kurang terjaga dan 3) bangunan perumahan masih banyak
yang belum sesuai dengan syarat rumah sehat karena tidak mempunyai ventilasi,
jendela terlalu kecil dan terlalu rapat dengan rumah penduduk yang lain.

Kondisi tersebut ditambah lagi dengan kebiasaan masyarakat dalam
membuang sampah secara sembarangan, sehingga kondisi lingkungan menjadi
kotor dan dapat menyebabkan bersarangnya kuman penyakit. Pengelolaan limbah
rumah tangga juga belum baik, karena masih ada yang belum mempunyai saluran
dan tempat pembuangan khusus tapi hanya bersifat darurat, tidak tertutup dan

dekat dengan rumah penduduk.



Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis merasa perlu untuk
mengadakan penelitian di Kelurahan Limau Manis Selatan, untuk itu penulis
menuangkan penelitian ini dengan judul: ”Pemberdayaan Keluarga dalam
Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Kesehatan Lingkungan di Kelurahan

Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan air bersih di
Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang?

2. Bagaimana pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan tempat
pembuangan kotoran manusia di Kelurahan Limau Manis Selatan
Kecamatan Pauh Kota Padang?

3. Bagaimana pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan tempat
pembuangan sampah dan limbah rumah tangga di Kelurahan Limau Manis

Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian
yaitu memperoleh data, informasi, dan gambaran mengenai:
1. Pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan air bersih di Kelurahan Limau

Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang.



2. Pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan tempat pembuangan kotoran
manusia di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota
Padang.

3. Pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan tempat pembuangan sampah
dan limbah rumah tangga di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan

Pauh Kota Padang.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
strata satu pada Jurusan Geografi FIS UNP
2. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dalam memberdayakan sarana

dan prasarana kesehatan lingkungan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian persepsi masyarakat tentang pemberdayaan keluarga
dalam pemanfaatan sarana kesehatan lingkungan di Kelurahan Limau Manis
Selatan Kecamatan Pauh Padang, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan air bersih di Kelurahan Limau
Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang termasuk baik dengan
persentase 69,56%.

2. Pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan tempat pembuangan kotoran
manusia di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang
termasuk baik dengan persentase 68,25%.

3. Pemberdayaan keluarga dalam pemanfaatan tempat pembuangan sampah
dan limbah di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota

Padang termasuk baik dengan persentase 67,65%.

B. Saran

Adapun saran yang penulis kemukakan dalam penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Disarankan kepada keluarga yang ada di Kelurahan Limau Manis Selatan
untuk dapat meningkatkan pembedayaan, terutama dalam memanfaatkan
sarana kesehatan yang ada di lingkungan

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk menambah jumlah sarana kesehatan

lingkungan sehingga masyarakat terlayani dengan baik.
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